BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
V.1 Kesimpulan

Pada awalnya Coffee Toffee Surabaya juga melakukan kegiatan
perencanaan komunikasi pemasaran sebelum menjalankan program
promosi. Perencanaan komunikasi pemasaran yang pertama dilakukan yaitu
mengulas rencana komunikasi pemasaran dengan langkah pertama
menentukan media penyampaian informasi, dan Coffee Toffee Surabaya
memilih media sosial dan juga poster maupun banner yang berisikan materi
program promosi. Kemudian berlanjut pada langkah kedua yaitu melakukan
analisis kompetitif, dimana tim PR & Promotion menjalankan experiencing
langsung ke kafe-kafe lain yaitu survey untuk mendapatkan data informasi
mengenai kafe tersebut. Langkah yang ketiga adalah melaksanakan riset

lingkungan sekitar, melalui Customers Insight.

Kegiatan perencanaan komunikasi pemasaran yang kedua adalah
menganalisis secara internal dan eksternal. Analisis internal dilakukan
dengan membuat divisi promosi untuk menjalankan program-program
promosi yang telah direncanakan, hingga setelah program promosi tersebut
dilakukan Coffee Toffee membuat laporan bulanan sebagai cara evaluasi.
Kegiatan promosi mulai gencar-gencarnya aktif dimulai pada tahun sekitar
2010.

Lalu analisis eksternal dilaksanakan dengan langkah pertama yaitu
menentukan segmentasi konsumen secara demografis, dan diklasifikasikan

berdasarkan usia, pekerjaan, dan jenis kelamin. Setelah menentukan
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segmentasi, langkah yang kedua salam analisis eksternal ini adalah
memposisikan diri di tengah masyarakat. Perencanaan komunikasi
pemasaran yang ketiga yaitu menganalisis proses komunikasi, Coffee
Toffee Surabaya menentukan target audiens dengan melihat data dari
Customer Insight yang sebelumnya telah dilakukan terlebih dahulu. Lalu
menentukan strategi komunikasi yang dilakukan dengan mencapai

kesadaran konsumen, keinginan, serta mempertahankan loyalitas konsumen.

Kemudian Coffee Toffee Surabaya telah menerapkan strategi
komunikasi pemasaran terpadu, terdapat satu elemen vyaitu iklan
(advertising) yang tidak dilakukan oleh Coffee Toffee Surabaya karena
sebelumnya memang tidak pernah melakukan kegiatan beriklan melalui
media cetak seperti baliho, spanduk, brosur, dan sebagainya yang mungkin
nantinya akan disebar. Hal tersebut dikarenakan Coffee Toffee Surabaya
berusaha untuk selalu menekan biaya promosi, dan dengan biaya yang
sedikit juga mampu meningkatkan hasil pemasaran sekaligus menarik minat

masyarakat.

Meskipun Coffee Toffee Surabaya tidak pernah melakukan
kegiatan beriklan, namun pemasaran via Internet adalah alat komunikasi
pemasaran terpadu yang sering dan paling aktif untuk kegiatan promosi
produk dan jasanya. Sesuai dengan ketentuan yang diterapkan yaitu sebisa
mungkin dapat meminimalkan biaya promosi, oleh karena itu Coffee Toffee
Surabaya memilih untuk memanfaatkan teknologi Internet melalui
penggunaan media sosialnya sebagai salah satu strategi komunikasi
pemasaran terpadu. Coffee Toffee Surabaya memiliki media sosial
Instagram, Facebook, Line@, dan yang paling sering digunakan adalah

Twitter. Kegiatan komunikasi pemasaran yang menggunakan teknologi
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Internet ini, ternyata dimaksimalkan oleh Coffee Toffee Surabaya dengan
memanfaatkan sebuah aplikasi yang dinamakan Tweetdeck. Aplikasi
tersebut memudahkan tim PR & Promotions Coffee Toffee Surabaya dalam
membuat jadwal untuk memposting materi promosi yang telah dibuat.
Coffee Toffee Surabaya tidak hanya lebih memanfaatkan media sosial,
namun juga mengandalkan strategi komunikasi pemasaran secara langsung.
Strategi tersebut dilakukan oleh peran penting yaitu para barista yang

berada di setiap gerai Coffee Toffee Surabaya.

Coffee Toffee Surabaya menerapkan kegiatan komunikasi
pemasaran terpadu yaitu pemasaran langsung dengan mengandalkan barista-
barista yang ada di setiap gerai Coffee Toffee Surabaya. Bagi Coffee Toffee
Surabaya pemasaran langsung merupakan elemen penting untuk dilakukan,
karena melalui kegiatan tersebut yang menghubungkan secara langsung
dengan seluruh konsumennya. Kegiatan komunikasi pemasaran yang
selanjutnya diterapkan Coffee Toffee Surabaya adalah penjualan personal,
disini dilakukan dengan memberikan servis khusus bagi konsumen yang
potensial. Komunikasi pemasaran terpadu promosi penjualan merupakan
kegiatan paling penting yang harus dilakukan oleh Coffee Toffee Surabaya.
Promosi penjualan Coffee Toffee Surabaya dijalanlan dengan membuat

program promosi yang dapat menarik minat konsumen.
V.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian strategi komunikasi pemasaran
terpadu oleh Coffee Toffee Surabaya, ada baiknya juga apabila dilakukan
penelitian lanjutan dengan menggunakan metode lainnya. Kemudian

diharapkan bahwa Coffee Toffee Surabaya melakukan kegiatan promosi
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dengan dengan menerapkan strategi komunikasi pemasaran secara

mendalam lagi.

Lalu untuk kegiatan beriklan, Coffee Toffee Surabaya dapat
menjalankannya juga karena hal tersebut juga dapat menjangkau konsumen
yang semakin banyak lagi. Lalu dari segi subyektif, sebenarnya Coffee
Toffee Surabaya memang selalu ramai, apalagi ketika sore hingga malam
dan tentu saja ketika akhir pekan. Mungkin ada beberapa pengunjung yang
saat itu ingin datang, namun situasi di gerai memang sedang ramai sekali,
sehingga pengunjung tersebut berpikiran tidak aka nada tempat lagi yang
tersedia. Oleh karena itu, ada baiknya juga Coffee Toffee Surabaya
melakukan sedikit renovasi pada gerai yang berpotensial selalu dikunjungi

oleh customers.
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